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ABSTRACT

Ary Edria. 2011 "Increased Skills of Reading Comprehension by Using
Techniques Main Idea Looking for Class X students SMA 1 South Solok”.
Thesis. Padang: Graduate Program, at Padang University (UNP).

Based on the observation in the field, the students of grade X in SMA 1 South
Solok are weak in reading comprehension and low in reading interest. Techniques
a result, the students are bored in studying. In addition, students are not able to
answer the questions related to the reading comprehension. Noticing the problems
encountered in SMA 1 South Solok, the technique of finding main idea is
expected to be able to solve the problems in learning reading comprehension
skills.

This study aims to describe the process of improving reading
comprehension skills of the students in class X4 of SMA 1 South Solok by using
the technique of finding the main idea. This study also aims to explain the factors
that influence reading comprehension skills of the students in SMA 1 South
Solok.

This research is a class action research. The research was conducted in
SMA 1 South Solok. The subject of this study is the students of class X4 in SMA
1 South Solok, that are 32 students. The research data was obtained in the form of
qualitative data and quantitative data. Qualitative data was collected by
observation, questionnaires, and field record. A qualitative is concerned by
analyzing of qualitative data under Miller and Huberman model. Meanwhile,
guantitative data was obtained through an oral test. Quantitative data is processed
by descriptive statistics.

The finding of the study indicate that the use of the technique of finding
main idea can improve the students reading comprehension skills. The action of
the research is done by giving the apportunity to the studens to find the main idea
from the text and retell it in front of the class. That activity can improve students
active. The increasing of students average score from the 1% cycle to the 2" cycle
of every aspects of reading comprehension skills are from 3,16 to 3,88 for the
structure of the sentence an from 3,03 to 3,81 for the main idea. The students who
are completed in the 2 cycle are 78,12% or 25 students.



ABSTRAK

Ary Edria, 2011 “Peningkatan keterampilan Membaca Pemahaman dengan
Menggunakan Teknik Mencari Ide Pokok Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Solok Selatan”. Tesis. Padang: Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, siswa kelas X SMA Negeri 1 Solok
Selatan lemah dalam membaca pemahaman, serta rendahnya minat baca siswa.
Teknik pembelajaran membaca yang dipilih oleh guru kurang tepat, akibatnya
siswa bosan dalam belajar. Selain itu, siswa belum mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan sehubungan dengan pemahaman bacaan. Melihat
permasalahan yang ditemui di SMA Negeri | Solok Selatan, teknik mencari ide
pokok diduga dapat menyelesaikan permasalahan pembelajaran keterampilan
membaca pemahaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses peningkatan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas X4 SMA Negeri 1 Solok Selatan
menggunakan teknik mencari ide pokok. Penelitian ini juga bertujuan untuk
menjelaskan  faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca
pemahaman siswa SMA negeri 1 Solok Selatan.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini dilakukan di
SMA Negeri 1 Solok Selatan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X4 SMA
Negeri 1 Solok Selatan yang berjumlah 32 orang. Data penelitian ini diperoleh
dalam bentuk data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan
dengan observasi, angket, dan catatan lapangan. Data kuantitatif diperoleh
melalui tes lisan. Data kuantitatif diolah dengan statistik deskriptif.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik mencari
ide pokok dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa.
Tindakan pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada
siswa mencari ide pokok dari bahan bacaan dan menceritakan kembali ide-ide
pokok tersebut di depan kelas. Semua tindakan yang dilakukan dapat
meningktakan keaktifan siswa. Peningkatan nilai rata-rata siswa siklus 1 ke siklus
2 setiap aspek keterampilan membaca pemahaman siswa dari 3.16 menjadi 3.88
untuk struktur kalimat dan 3.03 menjadi 3.81 untuk ide pokok. siswa yang tuntas
pada siklus 2 mencapai 78.12% atau 25 orang siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang
menjadi kunci keterampilan berbahasa yang lain, seperti keterampilan menulis,
keterampilan mendengar, dan keterampilan berbicara. Semua siswa harus mampu
membaca dengan baik. Keterampilan membaca yang baik sangat penting dalam
pendidikan, meskipun daya serap ketika membaca bukan satu-satunya faktor
penentu hasil akhir dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Pentingnya
keterampilan membaca dalam proses pembelajaran, antara lain karena tidak
semua materi dapat disajikan pada setiap kali tatap muka dapat dipahami dan
dicerna dengan mudah dan tepat. Salah satu pembelajaran membaca di dalam
kurikulum KTSP (2006) tertuang pada kompetensi dasar mengidentifikasi ide teks
nonsastra dari berbagai sumber.

Keterampilan membaca pemahaman perlu dilatih secara terus menerus.
Keterampilan membaca yang baik tidak akan datang dengan sendirinya dan harus
dilakukan usaha yang keras. Akan tetapi kemauan yang kuat dan usaha yang keras
itu secara umum pada siswa kurang terlihat. Hal ini terbukti dari pengamatan yang
dilakukan. Siswa kelas X SMA Negeri 1Solok Selatan akan membaca kalau
dituntut untuk membuat tugas berupa ringkasan bacaannya. Tugas itu pun belum
dikerjakan dengan maksimal. Dalam tugas tersebut terlihat bahwa siswa kurang

mampu menemukan ide pokok dalam bacaan secara tepat. Dan pengungkapan ide



pokok tersebut tanpa memperhatikan kaidah-kaidah penulisan. Kalimat siswa
kacau dan kebanyakan antara kalimat pertama dengan kalimat berikutnya tidak
ada hubungan. Dengan kata lain, siswa kurang mampu mengungkapkan
pemahamannya dengan bahasa yang benar. Selain itu, kebanyakan tugas yang
siswa buat itu sama. Hal ini menandakan bahwa siswa hanya menyalin tugas
temannya, tanpa membaca bahan bacaan terlebih dahulu. Akan tetapi, jika diminta
membaca tanpa disertai dengan tugas, kebanyakan siswa tidak membaca.
Kalaupun ada jumlahnya dalam satu kelas itu tidak banyak. Hal ini mencerminkan
bahwa minat baca siswa masih rendah dan keterampilan membaca pemahaman
siswa kurang memadai.

Berdasarkan hasil tanya jawab peneliti pada guru bidang studi bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Solok Selatan, pengajaran membaca pemahaman
kurang mendapat perhatian. Teknik pembelajaran yang dilaksanakan adakalanya
membuat siswa bosan. Selain itu, tuntutan pemahaman yang diinginkan, hanya
mencapai jenjang pemahaman literal. Siswa hanya dituntut menjawab pertanyaan
berdasarkan teks wacana, sedangkan untuk pemahaman yang tersurat, tidak
dituntut oleh guru.

Melihat pentingnya peranan keterampilan membaca pemahaman tersebut
bagi siswa serta melihat permasalahan ditemui di SMA Negeri 1 Solok Selatan,
salah satu solusinya dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
menggunakan teknik mencari ide pokok. Menurut Alwi (2001:1) ide pokok adalah

ringkasan informasi yang disampaikan dalam satu paragraf. Ide pokok tersebut



bagi penulis berfungsi mengendalikan isi paragraf dan bagi pembaca menjadi
kunci pemahaman karena ide pokok merupakan rangkuman isi paragraf.
Menyikapi masalah di atas, penulis sebagai tenaga pengajar menganggap
penting untuk meneliti penggunaan teknik mencari ide pokok dalam
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Jenis penelitian yang
akan digunakan harus sesuai dengan hal yang akan diteliti. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil yang diharapkan dari

penelitian ini adanya peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas, siswa
kelas X4 SMA N I Solok Selatan dalam memahami teks wacana masih rendah.
Rendahnya pemahaman ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: (1) keterampilan
pemahaman siswa kelas X4 masih sangat rendah, (2) siswa mengalami kesulitan
dalam menangkap pesan dari teks wacana, (3) siswa belum mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sehubungan dengan pemahaman bacaan,
dan (4) kurang tepatnya pilihan teknik pembelajaran membaca yang dilaksanakan

oleh guru.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang diduga
mempengaruhi keterampilan siswa dalam membaca pemahaman, maka penelitian
ini dibatasi dengan variabel yang dapat diamati dan diukur dan diasumsikan dapat

meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca pemahaman. Penelitian ini



dibatasi pada peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan

menggunakan teknik mencari ide pokok.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka perumasan masalah dalam

penelitian ini adalah

1.

Bagaimanakah proses peningkatan keterampilan membaca pemahaman
siswa kelas X4 SMA Negeri 1Solok Selatan dengan menggunakan teknik
mencari ide pokok?

Faktor-faktor apa yang mempengaruhi keterampilan membaca pemahaman

siswa SMA Negeri 1Solok Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan:

. mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan membaca pemahaman

siswa kelas X4 SMA Negeri 1Solok Selatan;
mendeskripsikan  faktor-faktor ~yang mempengaruhi keterampilan

membaca pemahaman siswa SMA Negeri 1Solok Selatan.

F. Manfaat penelitian

I.

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut:
bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah cakrawala berfikir
peneliti dalam menumbuhkan minat mempelajari dan menggembangkan

ilmu yang peneliti tuntut selama ini;



2. bagi guru, penelitian ini sebagai informasi bagi guru bidang studi bahasa
Indonesia tentang model pembelajaran membaca pemahaman melalui
teknik mencari ide pokok;

3. bagi siswa, penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan
keterampilannya dalam membaca pemahaman,;

4. bagi sekolah, penelitian ini memberikan sumbangan baik pada sekolah

dalam rangka perbaikan pembelajaran.

G. Definisi Istilah

Untuk membatu pemahaman penelitian ini maka dirasa perlu untuk

menjelaskan definisi istilah yaitu sebagai berikut:

1.

membaca adalah suatu proses oleh pembaca untuk memperoleh pesan penulis

melalui media kata-kata atau bahasa tulis;

. membaca pemahaman adalah kegiatan memahami, menyerap informasi,

memperoleh pesan dan kesan atau gagasan yang tersurat maupun yang tersirat
dan selanjutnya mampu menganalisis serta memberikan pendapat atau
tanggapan dan menyatakan perasaan atau sikapnya terhadap isi bacaan;

ide pokok adalah permasalahan yang diperbincangkan dalam sebuah paragraf.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
membaca pemahaman dengan teknik mencari ide pokok dalam penelitian tindakan
ini, telah berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Peningkatan
keterampilan membaca pemahaman dilakukan melalui pelaksanaan teknik
mencari ide pokok secara intensif mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari rata-rata hasil tes setiap siklus,
pada siklus I rata-rata nilai siswa 61,88 dengan jumlah siswa yang tuntas 13
orang, pada siklus II rata-rata nilai siswa 78,12 dengan jumlah siswa yang tuntas
25 orang siswa.

Peningkatan hasil belajar membaca pemahaman siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu (1) Perhatian siswa terhadap aktivitas PBM. Apabila
dibandingkan nilai rata-rata siswa pada pertemuan 1 siklus I dan pertemuan 2
siklus II, perhatian siswa terhadap PBM terjadi peningkatan dari rata-rata 3,06
menjadi 3,62. Pertemuan 2 siklus I dan perteuan 2 siklus II juga terjadi
peningkatan dari rata-rata 3,25 menjadi 3,81, (2) Keaktifan siswa
bertanyaan/mengemukakan pendapat. Perbandingkan nilai rata-rata siswa pada
aspek keaktifan bertanyaan/mengemukakan pendapat pertemuan 1 siklus I dan
pertemuan 1 siklus II terjadi peningkatan dari rata-rata 2,68 menjadi 3,12.

Pertemuan 2 siklus I dan pertemuan 2 siklus II juga terjadi peningkatan dari rata-
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rata 2,75 menjadi 3,28, (3) Ketepatan siswa menjawab/mengemukakan pendapat.
Rata-rata nilai siswa pada aspek keaktifan bertanyaan/mengemukakan pendapat
pertemuan 1 siklus I dan pertemuan 2 siklus II terjadi peningkatan dari rata-rata
2,84 menjadi 3,03. Pertemuan 2 siklus I dan perteuan 2 siklus II juga terjadi
peningkatan dari rata-rata 2,93 menjadi 3,19, dan (4) Suasana hati siswa dalam
PBM. Perbandingan rata-rata nilai siswa aspek suasana hati dalam PBM pada
pertemuan 1 siklus I dan pertemuan 2 siklus II terjadi peningkatan dari rata-rata
2,31 menjadi 3,53. Pertemuan 2 siklus I dan pertemuan 2 siklus II juga disaterjadi
penurunan dari rata-rata 3,31 menjadi 3,27.

Selain itu, peningkatan hasil belajar juga dipengaruhi oleh aktivitas guru.
Pada pertemuan pertama siklus pertama guru kurang bisa mengelola kelas. Hal ini
terbukti dari banyak siswa yang bercerita dengan teman disebelahnya dan ketika
ada siswa yang bertanya atau menjawab pertanyaan, siswa lain mencomooahnya,
pada siklus pertama ini guru kurang memberi pujian kepada siswa yang
bertanya/mengemukakan pendapat. Rendahnya hasil belajar pada siklus pertama
ini tidak hanya dipengaruhi oleh siswa tetapi juga dipengahuri oleh guru. Pada
siklus selanjutnya guru mulai bisa mengelola kelas dan guru selalu member pujian
kepada siswa yang mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan, sehingga
hal ini berpengaruh kepada peningkatan hasil belajar siswa, padahal teks bacaan

pada siklus II lebih panjang dari pada teks bacaan siklus petama.
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B. Implikasi

Penelitian tindakan ini baru merupakan penelitian awal dalam pemecahan
permasalahan yang dihadapi, setidaknya dapat digunakan sebagai alternatif untuk
dapat dipertimbangkan sendiri oleh peneliti. Hasil temuan penelitian ini memberi
masukan kepada peneliti bahwa untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman dapat digunakan teknik mencari ide pokok. Oleh karena itu, teknik
mencari ide pokok ini dapat digunakan guru sebagai salah satu alternatif pilihan
teknik pembelajaran membaca pemahaman yang tepat, untuk dapat memudahkan

siswa memperoleh informasi dari bahan bacaan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disarankan hal-hal
sebagai berikut.

1. Pada peneliti, sebagai guru bahasa Indonesia perlu melaksanakan
pembelajaran membaca pemahaman dengan teknik mencari ide pokok.

2. Para guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Solok Selatan, teknik
mencari ide pokok perlu digunakan dalam pembelajaran membaca
pemahaman.

3. Siswa SMA Negeri 1 Solok Selatan, sering melatih diri dalam mencari ide

pokok untuk memdapatkan informasi dari bahan bacaan.
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